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JARARTA - Panitia Khusus
Rancangan Undang-Undang
(RUU) Minuman Beralkohol
belum mernperoleh titik temu
dalamperdebatanmengenaina-
amajudul rancangan yang nan-
tinya disahkan menjadi un-
dang-undang Hingga kini ma-
sihterjadiduaperdebatananta-
rayang menghendaki nomen-
Klatur RUU Larangan Minum-
anBeralkoholdannomenklatur
RUUMinuman Beralkohol.
Pendapat yang menghen-
daki nomenklatur kedua ber-
alasan bahwa nama RUU Mi-
numan Beralkohol sudah cu-
kup tepat mengingat di da-
lamnya mengatur mengenai
pengendaliandanpengawasan
minuman beralkohol. “Masih
belum ada titk temu dalam
rapat di Panitia Kerja (Panja)
RUU Minol antara Panja DPR

denganPanjaPemerintahmem-
bahas poin soal judul yang ada

* duapilhan. Dua opsijudul itu-

lah yang akan dibahas kembali
dalam rapat dan Panjasepakat
untukmemutuskan hal itu da-
lam rapat pansus,"kata Ketta

Pansus RUU Minol, Arwani

Thomaft, di Gedung DPR, Ja-
karta, kemarin.

Arwani mengungkapkan,
pada pembahasan pekan de-
panPansus RUU Minolberko-
mitmen untuk bisa meng-
ambil keputusan: Karenaitu;
diaberharap seluruh fraksibisa
menghadirkananggotanyayang

 diberd tugas di pansus untuk

memutuskan manajudul yang
dipilih.

“Karena pembahasan RUU
inisudah cukuplamadansalah
satu yang paling alot adalah
judul RUU in. Makanya kita

harapkan pekan depan soalju-
dul ini bisa diselesatkan,” ung-
kapnya,

Setelah disepakati namaju-
duld:RUU larjutpolitiiousPartai
Persatuan Pembangunian (PPP)
ini, selargjutnyabisadibahas Tim
Perumus (Timus) dan Tim Sin-
kroninasi (Timstn) untuk me-
nyelesaikan-seluruh turunan
daripembahasantancanganun-
dang-undangini Arwaniberha-
rap padaminggu terakhir bulan
April rancangan-undang-un-
dangini bisa dibawa ke rapat
paripurna, ‘

Dari sisi substansi, Arivani’

mengungkapkan bahwa se-
mua fraksi di DPR dan peme-
rintah sudah bulat menyetujui
untuk melakukan penertiban
dan melarang penjualan mi-
numan beralkohol dijual di
tempat-tempat bebas.

Seperti diketahui, pemba-
hasan RUU Minol sudah ber-
langsung satu tahun lebih dan
telah dua kali perpanjangan
waktu pembahasan. Yang ter-
akhir adalah perpanjangan
waktu pada rapat paripurna
tanggal 20 Maret lalu,

Anggota Pansus RUU Mi-
nol, Kuswiyanto, menilai lam-
batnya pembahasan RUU M-
no! karena memang dari pihak
pemerintah kurang serius.
Penjelasannya, beberapa kali
undangan untuk membahas-
nya tidak dihadiri pihak peme-
rintah sehingga penyelesaian-
nyamenjaditerhambat.

“Padahal, sejumlah kala-
ngan mendesak DPR dan pe-
merintahuntukmenuntaskan
pembahasan regulasi minum-
ankeratersebut,” ujarnya.
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